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Latar Belakang Masalah

Yohanes 5:14 secara umum memberikan koneksi terhadap hubungan
disabilitas dengan dosa. Dalam Yohanes 5:14, kondisi disabilitas yang dalam hal ini
adalah kelumpuhan terlihat dikaitkan dengan dosa yang dilakukan oleh orang
lumpuh itu sendiri. Pandangan bahwa Yesus mengaitkan disabilitas dan dosa di
dalam teks Yohanes 5:14 sejalan dengan Raymond E.Brown (1966)1, George
R.Beasley-Murray (1987)2, Frederick Dale Brunner (2012)3, dan Edward W. Klink II
(2016)*. Asumsi para ahli dari perkataan Yesus ini adalah kelumpuhan yang terjadi
pada penyandang disabilitas diakibatkan oleh dosa yang dilakukan oleh penyandang
tersebut. Oleh karena itulah, Yesus memperingatkan si penyandang untuk tidak

berbuat dosa lagi.
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Kendati demikian, ada beberapa sumber yang berpendapat bahwa
perkataan Yesus di dalam Yohanes 5:14 tidak mengarah pada hubungan sebab-
akibat dari dosa dan disabilitas. The Oxford Study Bible (1922) salah satu Alkitab
edisi studi berpendapat, bahwa ketika Yesus mengatakan jangan berbuat dosa lagi,
Dia sedang tidak menghubungkan disabilitas dengan dosa, tapi memberikan arahan
untuk hidup baru karena telah lepas dari kelumpuhan.> Sejalan dengan ini, Adam
Kubis yang meneliti teks Yohanes 5:14 dengan metode Historiccal-Gramatical
berpendapat, bahwa teks Yohanes 5:14 sedang tidak berbicara tentang hubungan
sebab-akibat dosa masa lalu dengan kelumpuhan yang dialami oleh penyandang
disabilitas.® Hal ini sangat jelas karena klausa “jangan berbuat dosa lagi” merupakan
klausa present-imperative. Artinya, klausa perintah ini merupakan perintah
langsung untuk tidak berbuat dosa lagi, tindakan dosa ini sendiri merujuk pada
tindakan orang lumpuh yang tidak percaya kepada Yesus.” Walaupun terdapat
argumen yang menyatakan bahwa Yohanes 5:14 tidak merujuk pada hubungan
sebab-akibat dosa dan disabilitas, tapi umumnya para ahli sepakat bahwa Yohanes
5:14 berbicara tentang hubungan sebab-akibat dosa dan disabilitas pada orang

lumpubh.
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Di sisi yang lain, para ahli yang meneliti teologi disabilitas melihat bahwa
Yohanes 9:3 membantah hubungan dosa dan disabilitas. 8 Di dalam Yohanes 9:1-3
dijelaskan bahwa ada seorang yang buta sejak lahir. Para murid mempertanyakan
penyebab kebutaan orang buta itu yang kemudian dikaitkan dengan dosa orang itu

sendiri atau orang tuanya.

Para ahli dan peneliti teks Yohanes 9 sendiri memiliki penafsiran yang
beragam tentang perkataan Yesus di Yohanes 9:3. Terdapat tiga kelompok
penafsiran pada teks ini. Pertama, kelompok yang tidak setuju bahwa disabilitas
adalah akibat dari dosa, yaitu Herman R. Ridderbos,® Kerry H. Wynn10 dan Craig S.
Keener.11 Kedua, kelompok yang setuju bahwa disabilitas adalah akibat dari dosa,

yaitu Raymond E. Brown,12 Stephen S. Kim,13 ]. Ramsey. Michaels,14 dan Edward W.
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Klink II1.1> Kelompok ketiga yang melihat bahwa disabilitas bisa berkaitan dengan

dosa tapi juga bisa tidak berkaitan, yaitu Staffan Bengtsson.16

Berdasarkan jawaban para ahli dan peneliti sebelumnya, dapat diketahui
bahwa para ahli belum menemukan jawaban pasti tentang hubungan disabilitas dan
dosa di Yohanes 5:1-18 dan Yohanes 9. Oleh karena itu, penulis mencoba untuk ikut
berpartisipasi menjawab dan memberikan proposal penafsiran dengan pendekatan
literer menggunakan metode naratif.

Memasuki abad ke-21, pendekatan literer mulai dipakai untuk menafsirkan
Alkitab.17 Hal ini disebabkan oleh keterbatasan pendekatan historis untuk
menafsirkan teks dan konteks.18 Pendekatan literer menaruh fokus pada bentuk
teks, menekankan kesatuan teks secara keseluruhan, dan memandang penafsiran
berdasarkan teks itu sendiri.l® Singkatnya, pendekatan literer melihat dan
menafsirkan teks berdasarkan teks itu sendiri. Hal ini jauh berbeda dengan
pendekatan historis, di mana teks dipelajari untuk melihat dan mempelajari sesuatu
yang berkaitan dengan waktu, kejadian, dan tempat yang berbeda dari teks.20

Metode naratif berada di bawah payung besar pendekatan literer. Metode

naratif menganalisis hubungan dalam teks berdasarkan fitur-fitur yang ada di dalam
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teks itu sendiri.2! Fitur-fitur tersebut adalah plot, karakter, dialog, latar, dan waktu
narasi.22 Analisis pada hubungan fitur-fitur narasi inilah yang akan memperkaya
penulisan dan penafsiran Yohanes 5:1-18 dan Yohanes 9 yang telah ada
sebelumnya, karena metode ini akan menafsirkan teks berdasarkan analisa pada
fitur-fitur narasi.23 Dengan demikian, pemilihan metode ini dimaksudkan untuk
berkontribusi dalam upaya menguak makna teks Yohanes 5:1-18 dan Yohanes 9,

yang dalam hal ini akan berfokus pada hubungan disabilitas dan dosa.

Rumusan Masalah
Terdapat perbedaan argumen tafsir yang sangat jelas tentang hubungan
dosa dan disabilitas di Yohanes 5:1-18 dan Yohanes 9. Oleh karena itu, belum ada
penjelasan yang pasti tentang hubungan disabilitas dan dosa berdasarkan teks
tersebut. Dalam perbedaan ini, penulis ikut berpartisipasi memberikan penafsiran
tentang hubungan disabilitas dan dosa di Yohanes 5:1-18 dan Yohanes 9
menggunakan metode naratif. Dalam usaha ini, rumusan masalah yang akan
diangkat dalam penulisan ini adalah:
1. Konsep hubungan disabilitas dan dosa seperti apa yang ingin diangkat oleh
konteks teks Yohanes 5:1-18 dan Yohanes 97
2. Konsep apa yang ingin dibangun oleh teks Yohanes 5:1-18 dan Yohanes 9

dalam hal hubungan disabilitas dan dosa?
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Tujuan Penelitian
Tujuan utama dari penulisan ini adalah mengungkapkan maksud dan
tujuan penulis pada teks Yohanes 5:1-18 dan Yohanes 9. Dalam hal ini penulisan ini
juga bertujuan untuk menjawab:
1. Menguak konteks pemikiran Yohanes 5:1-18 dan Yohanes 9 tentang
disabilitas dan dosa.
2. Menguak konsep hubungan disabilitas dan dosa pada teks Yohanes 5:1-18

dan Yohanes 9.

Manfaat Penelitian
Penulisan ini dibuat dengan tujuan ikut berkontribusi dan memperkaya
penafsiran teks Yohanes 5:1-18 dan Yohanes 9, serta memberikan sebuah

perspektif biblika tentang hubungan disabilitas dan dosa bagi gereja.

Pembatasan Penelitian
Kendati menggunakan metode naratif, penelitian ini tidak akan
menggunakan semua fitur yang ada pada metode naratif. Penelitian ini akan secara
spesifik menggunakan fitur-fitur tertentu saja (konteks intratekstual, desain literer,
latar, narator dan sudut pandang, karakter dan karakterisasi, plot, tafsir implisit,
dan tema) untuk melihat makna teks Yohanes 5:1-18 dan Yohanes 9 tentang

hubungan disabilitas dan dosa.



Metode Penelitian

Penulisan ini akan dilakukan menggunakan pendekatan literer dengan
metode naratif (narrative criticism). Pendekatan literer pada dasarnya adalah
pendekatan yang membaca teks pada konteks teks secara keseluruhan.24 Oleh
karena itu, dasar dari analisis naratif adalah membaca teks pada konteksnya.

Dalam studi naratif terdapat karakter dan sudut pandang, plot, dialog, latar
dan waktu sebagai komponen untuk menemukan maksud dan tujuan penulis
tersirat (implied author) pada pembaca tersirat (implied reader).2> Melalui
komponen-komponen analisis naratif ini akan terbentuk suatu konsep teologis.
Konsep teologis adalah hasil dari pengembangan tema narasi dengan
menggunakan pertanyaan tafsir dari dalam narasi.2® Hubungan disabilitas dan dosa
dalam Yohanes 5:1-18 dan Yohanes 9 akan ditemukan setelah melakukan analisis

naratif secara menyeluruh pada kedua teks ini.

Sistematika Penulisan
Penulisan ini akan disusun dalam lima bab. Di dalam bab satu, penulis akan
menulis pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, pembatasan penelitian, metodologi penelitian, dan
sistematika penulisan. Di dalam bab dua, penulis akan memaparkan metode

analisis naratif sebagai metode yang digunakan untuk meneliti hubungan
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disabilitas dan dosa di dalam Yohanes 5:1-18 dan Yohanes 9. Di dalam bab tiga,
penulis akan melakukan analisis naratif pada Yohanes 5:1-18 untuk menyingkap
maksud penulis kepada pembaca dengan perhatian pada hubungan disabilitas dan
dosa. Di dalam bab empat, penulis akan melakukan eksegesis dengan metode
analisis naratif pada Yohanes 9 untuk mengungkapkan maksud penulis Yohanes
kepada pembaca dengan perhatian pada hubungan disabilitas dan dosa. Di dalam
Bab lima, penulis akan menyimpulkan hubungan dosa dan disabilitas dalam
Yohanes 5:1-18 dan Yohanes 9, serta memberikan refleksi teologis terkait

hubungan disabilitas dan dosa.



